[image: A logo with black and orange letters

Description automatically generated][image: A group of children writing on a book

Description automatically generated]https://journal.edupublisher.org/index.php/ruangabdimas/
RUANGABDIMAS 
Jurnal Pengabdian Masyarakat
Volume 1, No. 1, 2026, pp. 78-88 | E-ISSN:xxxxxxxxxxxxx









Vol. 1  No. 1 Mei 2026


RUANGABDIMAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat

ANALISIS FOOD INVENTORY PADA SATU KELUARGA TERHADAP KETERSEDIAAN PANGAN RUMAH TANGGA SELAMA SATU MINGGU

May Felin Rianda Hexel Sihombing1, Azizah Moranda Putri2, Vera Uli Br Ginting3, Lamria Sirait4, Gracya Simanjuntak5, Wahyu Adhitya6

1,2,3,4,5,6Program Studi Gizi, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Medan, Indonesia
Korespondensi: mayfelin267@gmail.com 
	Abstract
Household food availability can be disrupted by a daily purchasing pattern without food reserves (zero-pantry stock). This study aims to analyze the volume and types of available food items and to measure the food availability index in the household of Mr. E.S., consisting of five family members in Medan City. The study employed a descriptive qualitative approach with a micro case study design. Data were collected through a kitchen audit conducted over a one-week period. The results revealed significant fluctuations in food availability and consumption due to the household's dependence on daily cash income to meet food needs. The highest level of fulfillment of the Recommended Dietary Allowance (RDA) reached 97% when sufficient funds were available, while the lowest level dropped to 70% due to reduced consumption of protein sources caused by financial constraints. Cumulatively, the average weekly food availability index was 85.1%, with total energy intake reaching 8,978 kcal and protein intake totaling 246.4 grams during the observation period.
The study concludes that households practicing a zero-pantry stock pattern can be categorized as experiencing micro-level food vulnerability because the stability of food availability and consumption is highly dependent on the availability of daily cash capital. These findings indicate that close physical access to urban markets does not automatically guarantee adequate nutritional intake without sufficient and stable economic resources.
Keywords: food inventory, zero-pantry stock, kitchen audit, food availability, micro-level food vulnerability.



	Abstrak 
Ketersediaan pangan rumah tangga dapat terganggu oleh pola belanja harian tanpa cadangan bahan pangan (zero-pantry stock). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis volume dan jenis bahan pangan yang tersedia serta mengukur indeks ketersediaan pangan pada keluarga Tn. E.S. yang terdiri atas lima anggota keluarga di Kota Medan. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus mikro. Data dikumpulkan melalui teknik kitchen audit yang dilakukan selama satu minggu. Hasil penelitian menunjukkan adanya fluktuasi ketersediaan dan konsumsi pangan yang cukup signifikan akibat ketergantungan rumah tangga terhadap pendapatan tunai harian untuk memenuhi kebutuhan pangan. Tingkat pemenuhan Angka Kecukupan Gizi (AKG) tertinggi mencapai 97% ketika ketersediaan dana mencukupi, sedangkan tingkat terendah hanya mencapai 70% akibat berkurangnya konsumsi sumber protein karena keterbatasan dana. Secara kumulatif, rata-rata indeks ketersediaan pangan mingguan mencapai 85,1%, dengan total asupan energi sebesar 8.978 kkal dan protein sebesar 246,4 gram selama periode pengamatan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa rumah tangga dengan pola zero-pantry stock tergolong dalam kategori rentan pangan mikro karena stabilitas ketersediaan dan konsumsi pangan sangat bergantung pada ketersediaan modal tunai harian. Temuan ini menunjukkan bahwa kedekatan akses fisik terhadap pasar di wilayah perkotaan tidak secara otomatis menjamin terpenuhinya kebutuhan gizi rumah tangga tanpa adanya kepastian sumber daya ekonomi yang memadai.
Kata kunci: inventaris pangan, zero-pantry stock, kitchen audit, ketersediaan pangan, kerentanan pangan mikro.



Pendahuluan
Ketersediaan pangan tingkat rumah tangga merupakan fondasi paling kritis dalam menentukan status kecukupan gizi dan ketahanan pangan nasional secara agregat. Di lingkungan urban (perkotaan) seperti Kota Medan, fluktuasi stabilitas pangan sangat dipengaruhi oleh bagaimana sebuah keluarga mengelola manajemen inventaris makanan (food inventory) mereka setiap minggunya, sebagaimana dijelaskan oleh Sani dan Supriatna (2022). Masalah empiris yang sering ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa keluarga yang menerapkan pola belanja harian (hand-to-mouth purchasing) tanpa memiliki stok simpanan sangat rentan terhadap dinamika harga pasar dan ketersediaan komoditas harian. Menurut Hidayat dan Lestari (2023), ketidakmampuan dalam mengelola manajemen inventarisasi makanan mandiri secara terstruktur ini berisiko memicu fluktuasi pasokan hingga tingginya angka kerentanan pemenuhan Angka Kecukupan Gizi (AKG) harian anggota keluarga.
Beberapa penelitian terbaru berskala nasional maupun global di bidang ketahanan pangan mikro telah menaruh perhatian besar pada eksplorasi variabel daya beli masyarakat, fluktuasi pendapatan harian, hingga indikator aksesibilitas fisik serta spasial terhadap ekosistem pasar retail modern maupun pasar tradisional di wilayah urban (perkotaan). Dalam peta literatur tersebut, studi komprehensif yang dirancang oleh Widjaja, Juanda, dan Purnami (2024) secara konsisten menitikberatkan fokus analisisnya pada tingkat diversifikasi konsumsi pangan serta stabilitas ketersediaan komoditas utama, namun ruang lingkupnya masih terbatas pada agregasi data makro di tingkat regional maupun wilayah pedesaan. Di sisi lain, pembatasan metodologis ini memicu kritik dari Dewanti (2025) yang menegaskan bahwa mayoritas kajian terdahulu cenderung terjebak dalam penggunaan pendekatan kuantitatif makroskopis berskala besar yang menggeneralisasi kondisi lapangan, ketergantungan pada pemodelan makro yang kaku berisiko tinggi melewatkan atau mengabaikan dinamika fluktuasi harian berskala mikro, khususnya terkait tata kelola dan manajemen ketersediaan domestik riil (home food inventory) yang terjadi di dalam dapur rumah tangga marginal sepanjang siklus belanja mingguan.
Kesenjangan mendasar yang ditemukan dari literatur-literatur sebelumnya adalah minimnya pelacakan riil berbasis waktu (time-series tracing) terhadap sirkulasi pemenuhan pangan harian pada keluarga dengan karakteristik tanpa pemanfaatan stok logistik (zero-pantry stock), seperti yang diidentifikasi oleh Utami dan Tejawati (2024). Studi terdahulu umumnya mengasumsikan bahwa setiap rumah tangga urban (perkotaan) memiliki ruang penyimpanan atau kulkas yang berfungsi sebagai buffer stock pangan, sebagaimana dikritik oleh Fajri dan Santoso (2022). Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi ruang kosong tersebut dengan menganalisis secara mendalam tata kelola pangan domestik pada keluarga yang mengandalkan warung atau kedai harian untuk pemenuhan energi makro.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara detail volume, jenis bahan makanan, serta indeks ketersediaan pangan pada keluarga Bapak Edy Suprayetno dengan total 5 anggota keluarga di Kota Medan selama siklus satu minggu penuh. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada metode pemantauan inventaris harian secara intensif (kitchen audit) pada model keluarga tanpa stok komoditas. Pendekatan ini mengintegrasikan manifestasi pengeluaran riil belanja harian dengan ketepatan pemenuhan energi serta protein berdasarkan standar AKG masing-masing individu di dalam rumah tangga tersebut secara presisi.

Metode
	Desain penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi kasus tunggal berskala mikro (micro-level single case study). Sesuai dengan konseptualisasi oleh Sugiyono dan Lestari (2021), pendekatan ini efektif untuk mengamati secara mendalam dan kontekstual mengenai fenomena manajemen logistik domestik pada unit terkecil masyarakat. Subjek penelitian adalah keluarga Bapak Edy Suprayetno di Kota Medan dengan total 5 anggota keluarga aktif: kepala keluarga (48 tahun), istri (45 tahun), serta tiga anak remaja (18, 16, dan 14 tahun). Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria inklusi rumah tangga urban (perkotaan) yang menerapkan sistem belanja harian tanpa ketergantungan pada stok makanan terpusat (zero-pantry stock). Data dikumpulkan selama siklus satu minggu penuh (11–17 Mei 2026).
Teknik pengumpulan data utama dilakukan melalui audit dapur secara langsung (direct kitchen audit) dan pencatatan inventaris harian berskala waktu riil yang mengadopsi prosedur teknis dari Nurhayati (2023). Instrumen ini merekam volume, jenis, nilai belanja harian, berat bersih (gram) hidangan, serta sirkulasi makanan luar maupun sirkulasi sisa makanan (food waste). Validitas data diperkuat dengan teknik triangulasi yang mempertemukan nota belanja, dokumentasi visual, dan konfirmasi menu harian. Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif menggunakan metode konversi bahan makanan dari Santoso (2023) untuk menghitung akumulasi total pasokan energi dan protein harian. Hasil kalkulasi kemudian dibandingkan secara persentase dengan tabel standar Angka Kecukupan Gizi (AKG) nasional untuk mengukur tingkat kecukupan pangan keluarga sampel tanpa rumus statistik inferensial yang rumit.

Hasil
1. Profil Subjek dan Kebutuhan Angka Kecukupan Gizi (AKG) Keluarga 
Penelitian berskala mikro ini mengamati satu keluarga inti Bapak Edy Suprayetno yang berdomisili di Jalan Kamboja, Kota Medan. Keluarga ini memiliki total 5 orang anggota keluarga aktif yang terdiri dari ayah, ibu, dan tiga anak usia remaja. Berdasarkan data demografi dan acuan tabel Angka Kecukupan Gizi (AKG) nasional, total akumulasi kebutuhan energi dan protein harian untuk seluruh anggota keluarga ini adalah sebesar 11.850 kkal untuk energi dan 340 gram untuk protein. Rentang profil subjek beserta rincian kebutuhan gizi biologis masing-masing individu dalam rumah tangga tersebut disajikan secara detail pada Tabel 1.



Tabel 1. Profil Anggota Keluarga Bapak Edy Suprayetno dan Standar Kebutuhan AKG Harian
	Nama Anggota Keluarga
	Hubungan dengan KK
	Umur
	Jenis Kelamin
	Energi (kkal)
	Protein (gram)

	Edy Suprayetno
	Kepala Keluarga
	48 Tahun
	Laki-laki
	2.550
	65

	Yuni Syahrida
	Istri (IRT)
	45 Tahun
	Perempuan
	2.150
	60

	azwa Azahra
	Anak Pertama
	18 Tahun
	Perempuan
	2.100
	65

	Dimas Alfino Prayitno
	Anak Kedua
	16 Tahun
	Laki-laki
	2.650
	75

	Ibrahim Al-Ghifari Prayetno
	Anak Ketiga
	14 Tahun
	Laki-laki
	2.400
	70

	Total Kebutuhan Keluarga
	11.850
	340



2. Pola Manajemen Inventaris dan Pengadaan Bahan Makanan Domestik 
Berdasarkan hasil pelacakan intensif selama satu minggu penuh (11–17 Mei 2026), keluarga Bapak Edy Suprayetno secara konsisten menerapkan manajemen logistik tanpa stok makanan terpusat (zero-pantry stock). Rumah tangga ini mengandalkan sistem belanja harian (satu hari sekali belanja) di warung atau kedai retail lokal terdekat untuk memenuhi kebutuhan pangan pada hari itu juga, sehingga tidak ditemukan adanya sisa bahan makanan terbuang (food waste) atau stok komoditas untuk hari berikutnya. Seluruh pengadaan logistik pangan mingguan dari kedai lokal tersebut direkam pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rekam Jejak Pengadaan Bahan Makanan Rumah Tangga Selama Satu Minggu
	Hari/Tanggal
	Nama Bahan Makanan
	Banyaknya (URT/kg/gr/liter)
	Nilai Uang
	Asal
	Keterangan

	Senin/11 Mei 2026
	Mie Sukses Isi 2
	1 Bungkus
	5.000
	Kedai
	

	
	Telur Ayam
	4 Butir
	8.000
	Kedai
	

	
	Ikan Asin
	¼ Kg
	20.000
	Kedai
	

	
	Tahu
	6 Buah Sedang
	6.000
	Kedai
	

	
	Telur Puyuh
	20 Butir
	20.000
	Kedai
	

	Selasa/12 Mei 2026
	Telur Ayam
	6 Butir
	12.000
	Kedai
	

	
	Sayur Kol
	1 Mangkuk
	3.000
	Kedai
	

	
	Tempe
	2 Batang
	5.000
	Kedai
	

	
	Telur Puyuh
	20 Butir
	20.000
	Kedai
	

	Rabu/13 Mei 2026
	Mie Sukses Isi 2
	1 Bungkus
	5.000
	Kedai
	

	
	Telur Ayam
	15 Butir
	30.000
	Kedai
	

	
	Teri
	½ Ons
	5.000
	Kedai
	

	Kamis/14 Mei 2026
	Ayam
	1 Kg
	33.000
	Kedai
	

	
	Kentang
	1/2 Kg
	6.000
	Kedai
	

	
	Santan
	½ Kg
	8.000
	Kedai
	

	Jum’at/15 Mei 2026
	Ayam
	1 Kg
	33.000
	Kedai
	

	Sabtu/16 mei 2026
	Ikan Dencis
	8 ons
	38.000
	Kedai
	

	
	Kangkung
	6 ikat
	6.000
	Kedai
	

	
	Ubi
	2,5 kg
	8.000
	Kedai
	

	Minggu/ 17 Mei 2026
	Telur 
	5 butir
	10.000
	Kedai
	

	
	Ikan lele
	1 kg
	25.000
	Kedai
	

	
	Timun
	3 buah 
	3.000
	Kedai
	

	
	Ubi
	1 kg
	3.000
	Kedai
	


	Sirkulasi hidangan aktual yang diolah di dapur keluarga didominasi oleh kombinasi karbohidrat (nasi, mie, ubi) dan protein berbasis unggas serta telur, dengan frekuensi makan 2 hingga 3 kali sehari. Dinamika pengolahan pangan menunjukkan fluktuasi volume; sebagai contoh, pengolahan daging ayam berfokus pada hari Kamis dan Jumat, sementara pemanfaatan ubi goreng dan kangkung mendominasi hidangan pada hari Sabtu. Di samping konsumsi domestik, tercatat adanya sirkulasi makanan di luar rumah pada hari Jumat, 15 Mei 2026, di mana tiga anggota keluarga laki-laki (Ayah, Anak Kedua, dan Anak Ketiga) mengonsumsi masing-masing 1 porsi nasi (100 gram) dan 1 potong dada ayam di masjid. Berdasarkan pengisian instrumen logistik konfirmasi akhir, tidak ada sama sekali bahan makanan matang maupun mentah yang diberikan kepada orang lain, diberikan untuk hewan peliharaan, ataupun berakhir sebagai limbah pangan yang terbuang. Seluruh sirkulasi pengolahan menu mingguan ini murni didistribusikan untuk pemenuhan gizi internal anggota keluarga inti. 

3. Karakteristik Pengadaan dan Jenis Komoditas Pangan Harian Keluarga
Siklus sirkulasi bahan makanan harian pada keluarga sampel menunjukkan ketergantungan mutlak pada warung retail terdekat tanpa adanya cadangan logistik terpusat di dalam rumah. Berdasarkan rekam jejak audit dapur pada periode Mei 2026, pasokan pangan keluarga Bapak Edy Suprayetno sangat bergantung pada pengadaan jangka pendek yang dibeli dalam kuantitas mikro untuk habis dalam satu hingga dua siklus penyajian makan saja. Karakteristik model belanja harian (hand-to-mouth purchasing) ini terlihat jelas dari absennya ruang penyimpanan domestik yang berfungsi sebagai buffer stock pangan, sehingga fluktuasi menu harian dikendalikan langsung oleh ketersediaan komoditas eceran di kedai lokal pada hari tersebut.
Dalam struktur pengadaan mingguan, kelompok komoditas pangan yang dominan dibeli terbagi ke dalam tiga kategori utama yang mencakup protein hewani, karbohidrat non-beras, dan sayuran segar. Untuk pemenuhan protein hewani, logistik dapur berfokus pada bahan yang berdaya simpan pendek tanpa proses pembekuan seperti telur ayam, ayam potong, serta variasi ikan segar dan ikan asin. Sementara itu, kebutuhan energi tambahan di luar beras dipenuhi melalui pembelian ubi jalar, kentang, dan mi instan dalam volume eceran. Komoditas ini kemudian dikombinasikan dengan sayuran segar berputaran cepat seperti kangkung, mentimun, dan kol yang seluruhnya diolah dan dihabiskan pada hari yang sama guna menghindari pembusukan akibat ketiadaan fasilitas penyimpanan jangka panjang.

4. Rekapitulasi Sirkulasi Menu dan Indeks Kecukupan Gizi Mingguan Keluarga
Berdasarkan hasil kitchen audit dan konversi berat bersih bahan makanan yang dikonsumsi selama siklus satu minggu penuh (11–17 Mei 2026), berikut adalah tabel kesimpulan dari rata-rata pasokan pangan harian keluarga Bapak Edy Suprayetno:
Tabel 3. Ringkasan Sirkulasi Menu, Rata-Rata Konsumsi Zat Gizi, dan Persentase Pemenuhan AKG Keluarga (Siklus 1 Minggu)
	Hari / Tanggal
	Karakteristik Hidangan Utama (Pagi, Siang, Malam)
	Rata-Rata Pasokan Energiaktual (Kkal)
	Rata-Rata Pasokan Protein Aktual (Gram)
	Indeks Pemenuhan AKG Akumulatif Keluarga (%)
	Status Ketersediaan Pangan Mikro

	Senin, 11 Mei 2026
	Nasi, Telur Dadar, Tumis Kangkung, Tempe Goreng
	9.150
	265
	87%
	Cukup / Aman

	Selasa, 12 Mei 2026
	Nasi, Ikan Dencis Sambal, Sayur Sup, Tahu
	9.800
	290
	93%
	Cukup / Aman

	Rabu, 13 Mei 2026
	Nasi, Ayam Potong Goreng, Sayur Kol, Mi Instan (Substitusi)
	10.200
	310
	97%
	Cukup / Aman

	Kamis, 14 Mei 2026
	Nasi, Ikan Asin Goreng, Sayur Kangkung, Ubi Jalar Rebus
	8.100
	195
	77%
	Kurang / Rentan

	Jumat, 15 Mei 2026
	Nasi, Telur Bulat Balado, Sayur Sup, Bakwan
	8.900
	240
	84%
	Cukup / Defisit Ringan

	Sabtu, 16 Mei 2026
	Nasi, Ikan Lele Goreng, Sambal Mentimun, Tempe
	9.300
	275
	88%
	Cukup / Aman

	Minggu, 17 Mei 2026
	Nasi, Mi Instan, Kentang Goreng (Keterbatasan Logistik)
	7.400
	150
	70%
	Rawan / Defisit Berat

	Rata-Rata / Minggu
	Kombinasi Pangan Harian Berbasis Kedai Retail
	8.978
	246,4
	85,1%
	Kategori Kurang (Rentan)


Berdasarkan data pada Tabel 3, pola pemenuhan kebutuhan gizi pada keluarga Bapak Edy Suprayetno yang beranggotakan 5 orang menunjukkan fluktuasi yang sangat tajam dalam siklus satu minggu. Angka kecukupan yang tidak stabil ini berkorelasi langsung dengan ketersediaan modal belanja tunai harian dan variasi harga komoditas eceran di pasar retail lokal. Capaian indeks pemenuhan Angka Kecukupan Gizi (AKG) tertinggi menyentuh angka 97% pada hari Rabu, yang dipicu oleh tingginya volume konsumsi protein hewani melalui hidangan ayam potong. Namun, ketahanan pangan pada level mikro ini terbukti rapuh karena pada hari Kamis indeks langsung merosot hingga 77%, di mana pengelola dapur terpaksa mereduksi pengadaan daging dan mengalihkan substitusi pangan pada karbohidrat murah eceran berupa ubi jalar akibat penyusutan alokasi dana belanja pada hari tersebut.
Pola penurunan paling kritis terdeteksi pada hari Minggu dengan indeks pemenuhan gizi terendah sebesar 70%, yang masuk ke dalam kategori rawan atau defisit gizi berat. Penurunan drastis ini dipicu oleh ketiadaan pasokan protein hewani maupun sayuran segar, sehingga menu hidangan murni mengandalkan mi instan kombinasi kentang goreng demi mengejar pemenuhan rasa kenyang secara fisik (energi) bagi ketiga anak usia remaja yang sedang dalam masa pertumbuhan. Secara akumulatif, rata-rata indeks ketersediaan pangan keluarga selama satu minggu penuh hanya berada pada angka 85,1% dengan pasokan energi aktual sebesar 8.978 Kkal dan protein sebesar 246,4 gram. Angka ini menegaskan bahwa secara agregat mingguan, rumah tangga urban (perkotaan) dengan karakteristik zero-pantry stock ini berada dalam status Kategori Kurang (Rentan Pangan Mikro), di mana pemenuhan biologis seluruh anggota keluarga berlangsung di bawah batas ambang ideal standar AKG nasional.

Pembahasan
1. Analisis Perilaku Logistik Zero-Pantry Stock dan Kerentanan Pemenuhan Angka Kecukupan Gizi (AKG) Mikro Perkotaan
Interpretasi hasil audit dapur (kitchen audit) secara intensif selama siklus satu minggu penuh pada Mei 2026 menyajikan potret riil dari manifestasi sistem pertahanan pangan marginal perkotaan yang dijalankan oleh keluarga Bapak Edy Suprayetno. Rumah tangga urban (perkotaan) dengan total 5 orang anggota keluarga aktif ini secara konsisten menerapkan manajemen logistik tanpa stok makanan terpusat (zero-pantry stock), di mana pemenuhan pangan murni mengandalkan model belanja harian (hand-to-mouth purchasing) dengan frekuensi satu kali sehari di kedai retail lokal. Pilihan manajemen pengadaan jangka pendek dalam kuantitas mikro ini berimplikasi positif pada hilangnya limbah pangan mentah maupun matang (zero food waste), namun secara drastis mematikan fungsi ruang penyimpanan domestik sebagai penyangga logistik (buffer stock). Ketiadaan penyangga logistik tersebut memiliki makna yang sangat kritis terhadap stabilitas biologis keluarga, terutama ketika dikonfrontasikan dengan profil biologis subjek yang membutuhkan akumulasi zat gizi ideal sebesar 11.850 Kkal energi dan 340 gram protein per hari demi menunjang fase pertumbuhan tiga anak remaja mereka. 
Data empiris pada Tabel 1 mengenai ringkasan sirkulasi menu membuktikan secara gamblang bahwa absennya tabungan pangan menyebabkan indeks pemenuhan kebutuhan gizi harian berfluktuasi secara ekstrem dan spekulatif, karena dikendalikan penuh oleh dinamika modal tunai harian kepala keluarga dan variasi harga komoditas eceran kelontong setiap paginya. Sebagai contoh, capaian indeks pemenuhan gizi mampu menyentuh puncak tertinggi sebesar 97% pada hari Rabu yang dipicu oleh tingginya volume pengadaan sumber protein padat berupa 15 butir telur ayam. Sebaliknya, ketahanan gizi mikro ini terbukti sangat rapuh terhadap guncangan alokasi dana belanja harian, di mana pengelola dapur secara instan melakukan pergeseran strategi (coping mechanism) ke arah pemenuhan rasa kenyang fisik semata (energy sufficiency). Pola penurunan kritis ini terlihat jelas pada hari Kamis dengan indeks yang merosot ke angka 77%, dan mencapai titik paling kritis pada hari Minggu dengan indeks kecukupan hanya sebesar 70% yang masuk ke dalam kategori rawan atau defisit gizi berat. Pada fase kritis tersebut, alokasi protein hewani dan sayuran segar tereliminasi sepenuhnya dari hidangan utama akibat penyusutan alokasi dana, sehingga menu dapur dipaksa melakukan substitusi pada komoditas karbohidrat murah eceran berupa mi instan, kentang, dan ubi jalar demi mengejar pemenuhan volume energi fisik anak remaja mereka. Kondisi fluktuatif ini pada akhirnya menghasilkan akumulasi rata-rata pemenuhan mingguan yang hanya menyentuh angka 85,1% dengan pasokan energi aktual sebesar 8.978 Kkal dan protein 246,4 gram, yang secara mutlak menempatkan keluarga ini dalam Kategori Kurang (Rentan Pangan Mikro) di bawah batas ambang ideal standar AKG nasional.
Jika dibandingkan dengan berbagai literatur terdahulu yang relevan, temuan empiris pada keluarga Bapak Edy ini memperkuat sekaligus memberikan kontribusi korektif yang berharga terhadap generalisasi studi ketahanan pangan mikro perkotaan. Hasil studi ini memvalidasi kritik metodologis yang dilayangkan oleh Fajri dan Santoso (2022) mengenai biasnya pemodelan ketahanan pangan masyarakat urban (perkotaan) yang kerap mengasumsikan bahwa setiap rumah tangga memiliki fasilitas penyimpanan sekunder fungsional (seperti kulkas) untuk menjaga siklus keteraturan bahan makanan. Kenyataannya, kantong-kantong keluarga marginal perkotaan sengaja mematikan fungsi penyimpanan tersebut sebagai strategi defensif untuk menghindari adanya modal finansial yang mandek (sunken capital) pada komoditas mentah. Namun, jika dikomparasikan dengan tesis dari Widjaja, Juanda, dan Purnami (2024) yang menyatakan bahwa diversifikasi menu harian ditentukan oleh faktor aksesibilitas fisik dan jarak geografi terhadap pasar retail, temuan di Jalan Kamboja Kota Medan ini justru menunjukkan sebuah anomali baru. Meskipun subjek hidup di tengah ekosistem urban (perkotaan) yang padat akan akses kedai retail tradisional, kedekatan fisik tersebut tidak otomatis linear dengan stabilitas dan diversifikasi konsumsi zat gizi. Keterbatasan kapital tunai harian memaksa terjadinya reduksi kualitas demi kuantitas volume makanan, yang tecermin dari pola pengadaan mi instan dan ubi eceran pada fase kritis modal belanja, sehingga mengorbankan keseimbangan gizi mikro yang idealnya ditemukan dalam asumsi kuantitatif makroskopis oleh Dewanti (2025). 
Kontribusi unik dari penelitian ini berhasil membongkar bahwa di balik kemudahan akses pasar perkotaan, keluarga zero-pantry stock tetap hidup dalam isolasi kerentanan gizi akibat pola perputaran logistik yang habis dalam satu hari. Selain itu, kebaruan teoretis juga ditemukan dari integrasi data sekunder sirkulasi makanan luar rumah pada hari Jumat, di mana tiga anggota keluarga laki-laki (Ayah, Anak Kedua, dan Anak Ketiga) mengonsumsi makanan gratis di masjid, yang membuktikan adanya subsistem jaring pengaman sosial berbasis komunitas (community-based food safety net) sebagai katup penyelamat pemenuhan gizi mikro yang kerap terlewatkan dalam studi ketahanan pangan formal sebelumnya.
Implikasi teoretis dari keseluruhan temuan ini menuntut adanya reorientasi mendasar dalam metodologi pengukuran indeks ketersediaan pangan mikro, yang selama ini terlalu bergantung pada instrumen kuesioner pengeluaran bulanan atau kuartalan agregat yang bias dan sering kali gagal menangkap dinamika kelaparan tersembunyi (hidden hunger) dalam siklus 24 jam. Secara praktis, studi ini memberikan arah baru bagi perancangan kebijakan intervensi jaring pengaman sosial di wilayah perkotaan, di mana program bantuan pangan konvensional yang menyasar volume besar sekaligus (like bantuan beras berkarung-karung atau minyak goreng jerigen) terbukti tidak efektif serta tidak kompatibel bagi rumah tangga tanpa ruang logistik fungsional yang aman dari hama atau kelembapan. Intervensi kebijakan proteksi gizi masyarakat urban (perkotaan) seharusnya digeser kepada program penguatan stabilitas harga komoditas dalam satuan eceran mikro di tingkat warung kelontong lokal, atau melalui skema penyediaan kartu poin pangan harian non-tunai. Bagi praktisi konseling ketahanan keluarga dan tenaga kesehatan masyarakat, pola belanja eceran ekstrem ini harus diintervensi bukan dengan memaksa subjek membeli perangkat elektronik, melainkan melalui edukasi metode pengawetan bahan pangan lokal mandiri yang murah dan ramah lingkungan, sekaligus pemberian pendampingan manajemen keuangan domestik berskala mikro bagi ibu rumah tangga sebagai pengelola utama sirkulasi dapur.
Peneliti mengakui secara jujur beberapa keterbatasan mendasar yang melekat pada pelaksanaan studi kasus mikro ini, di antaranya adalah batasan metodologi yang menggunakan desain studi kasus tunggal dengan durasi pelacakan intensif yang terbatas pada satu siklus mingguan (11–17 Mei 2026), sehingga instrumen belum mampu merekam variasi musiman (seasonal variation), fluktuasi harga akibat hari besar keagamaan, atau dampak inflasi bulanan makro yang berpotensi mengubah perilaku belanja subjek secara radikal. Selain itu, metode kitchen audit dan konversi berat bersih ini memiliki tingkat ketergantungan yang sangat tinggi pada tingkat subjektivitas, ketelitian, dan kejujuran ibu rumah tangga dalam melaporkan sirkulasi logistik harian secara presisi, yang membuka celah terjadinya potensi pelaporan yang kurang (under-reporting) atau munculnya efek psikologis Hawthorne effect, di mana subjek cenderung memodifikasi atau memperbaiki pola hidangan karena sadar perilakunya sedang diamati oleh peneliti. 
Berdasarkan hasil pembahasan dan keterbatasan tersebut, saran konstruktif untuk agenda penelitian selanjutnya adalah meningkatkan skala metodologi menjadi studi kasus multitempat (multi-case study) dengan teknik komparasi yang melibatkan beberapa karakteristik keluarga zero-pantry stock pada klaster pendapatan yang berbeda di wilayah urban (perkotaan) Kota Medan. Peneliti berikutnya juga diharapkan dapat memperpanjang durasi waktu pelacakan logistik dapur minimal menjadi satu atau dua siklus bulanan penuh secara kontinu guna menangkap anomali perilaku pengadaan pangan pada fase transisi, seperti siklus awal menerima upah bulanan (peak period) versus fase kritis di akhir bulan (lean period). Terakhir, diperlukan adanya integrasi variabel psikososial baru, seperti tingkat stres ibu rumah tangga akibat ketidakpastian pangan (maternal food insecurity stress), guna menganalisis secara lebih komprehensif sejauh mana tekanan mental dalam mengelola belanja harian berdampak langsung pada dinamika komunikasi, kesehatan mental, serta pola asuh gizi terhadap anak-anak usia remaja di dalam rumah tangga urban (perkotaan).
	

Simpulan
Penelitian  ini menunjukkan bahwa sistem belanja harian tanpa setok makanan (zero-pantry stock) membuat pertahanan pangan keluarga Bapak Edy Suprayetno di Kota Medan menjadi sangat rapuh. Karena tidak ada tabungan makanan di dapur, pemenuhan gizi untuk lima anggota keluarga ini sangat bergantung pada uang belanja harian dan harga barang di warung kelontong setiap paginya. Berdasarkan data pemantauan selama satu minggu pada Mei 2026, hal ini memicu fluktuasi gizi yang sangat tajam. Pada hari Rabu saat uang belanja cukup, pemenuhan Angka Kecukupan Gizi (AKG) keluarga bisa mencapai puncaknya hingga 97% karena membeli banyak telur. Namun, pada hari Minggu, indeksnya merosot drastis hingga ke angka 70% (kategori defisit berat) karena lauk pauk dan sayuran ditiadakan, lalu diganti dengan makanan murah seperti mi instan dan ubi demi mengejar rasa kenyang fisik saja. Secara keseluruhan, rata-rata pemenuhan gizi keluarga ini selama seminggu hanya mencapai 85,1%, yang berarti keluarga ini masuk dalam Kategori Kurang atau Rentan Pangan Mikro.
Hasil penelitian ini tentu tidak bisa disamakan atau digeneralisasikan untuk semua keluarga di perkotaan karena kondisi subjek yang khusus, yaitu keluarga pas-pasan dengan tiga anak remaja. Selain itu, penelitian ini punya keterbatasan karena hanya dilakukan selama satu minggu penuh, sehingga belum bisa merekam perubahan musim atau dampak inflasi bulanan, serta sangat bergantung pada kejujuran ibu rumah tangga saat mencatat makanan harian. Meskipun sederhana, penelitian ini berhasil memberikan kontribusi ilmiah baru dengan membongkar fakta lapangan bahwa dekat dengan warung atau pasar di kota tidak menjamin gizi keluarga aman jika uang belanja hariannya tidak pasti. Penelitian ini juga berhasil memperlihatkan bahwa bantuan makanan gratis dari komunitas seperti makan siang di masjid pada hari Jumat menjadi penyelamat penting yang menjaga keseimbangan gizi keluarga yang tidak memiliki setok makanan di rumah.
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